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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Modal Kerja 

2.1.1 Pengertian Modal Kerja 

 Setiap perusahaan dalam melakukan kegiatan operasioal sehari hari 

tentunya membutuhkan dana untuk membiayainya. Dana yang telah dikeluarkan itu 

diharapkan akan dapat kembali lagi masuk ke dalam perusahaan dan dipergunakan 

kembali oleh perusahaan untuk membiayai operasi selanjutnya. Salah satu dana 

tersebut adalah Modal Kerja.   

Menurut Kasmir (2017: 250), modal kerja adalah:  

Modal yang digunakan untuk melakukakan kegiatan operasi perusahaan. 

Modal kerja juga dapat diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam 

aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, surat berharga, piutang, 

sediaan, dan aktiva lancar lainnya. 

Menurut Munawir (2012: 114), ada tiga konsep atau definisi modal kerja 

secara umum, yaitu: 

1. Konsep Kwantitatip 

Konsep yang menitikberatkan kepada kuantum atau jumlah yang 

diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai 

operasinya yang bersifat rutin atau menunjukkan jumlah dana (fund) 

yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. Dalam konsep ini 

menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar (gross 

working capital). 

2. Konsep Kwalitatip 

Konsep yang menitikberatkan pada kualitas modal kerja dalam konsep 

ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap 

hutang jangka pendek (net working capital), yaitu jumlah aktiva lancar 

yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik 

perusahaan. Definisi ini bersifat kualitatif karena menunjukkan 

tersedianya aktiva lancar yang lebih besar dari pada hutang lancarnya 

(hutang jangka pendek) dan menunjukkan pula margin of protection atau 

tingkat keamanan bagi para kreditur jangka pendek, serta menjamin 

kelangsungan operasi di masa mendatang dan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh tambahan pinjaman jangka pendek dengan jaminan 

aktiva lancarnya.  
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3. Konsep Fungsionil 

Konsep ini menitikberatkan pada fungsi dari dana yang dimiliki dalam 

rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan. 

Pada dasarnya dana-dana yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

seluruhnya akan digunakan untuk mengasilkan laba sesuai dengan usaha 

pokok perusahaan, tetapi tidak semua dana yang digunakan untuk 

menghasilkan laba periode saat ini (current income) ada sebagian dana 

yang akan digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan laba di masa 

yang akan datang. 

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa modal kerja adalah 

modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan sebagai 

investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek. 

2.1.2 Peranan Modal Kerja  

 Tersedianya modal kerja yang segera dapat dipergunakan dalam operasi 

tergantung pada tipe atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki seperti kas, efek, 

piutang, dan persediaan. Modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus 

mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari, 

karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan, 

disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis atau 

efisiensi dan perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan.  

 Menurut Munawir (2012: 116), pentingnya modal kerja adalah: 

1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari 

aktiva lancar. 

2. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada 

waktunya. 

3. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan 

memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau 

kesulitan keuangan yang mungkin terjadi. 

4. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk 

melayani para konsumennya. 

5. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih 

menguntungkan kepada para langganannya. 

6. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien 

karena tidak ada kesulitan unuk memperoleh barang atau jasa yang dibutuhkan. 

 Menurut Kasmir (2017: 253), tujuan manajemen modal kerja bagi 

perusahaan sebagai berikut: 
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1. Guna memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan. 

2. Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan untuk 

memenuhi kewajiban pada waktunya. 

3. Memungkinkan perusahaan untuk memiliki sediaan yang cukup dalam rangka 

memenuhi kebutuhan pelanggannya. 

4. Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari para 

kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat. 

5. Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang menarik minat 

pelanggan, dengan kemampuan yang dimilikinya. 

6. Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna meningkatkan penjualan 

dan laba. 

7. Melindungi diri apabila terjadi krisis modal dan kerja akibat turunnya nilai 

aktiva lancar. 

8. Tujuan lainnya. 

  

2.1.3  Jenis-Jenis Modal Kerja 

 Menurut Kasmir (2017: 251), dalam praktiknya secara umum, modal kerja 

digolongkan dalam berbagai jenis, yaitu: 

1. Modal Kerja Kotor (Gross Working Capital) 

Modal kerja kotor (gross working capital) yaitu semua komponen yang ada di 

aktiva lancar secara keseluruhan dan sering disebut modal kerja. Artinya kas, 

bank, surat-surat berharga, piutang, sediaan, dan aktiva lancar lainnya. Nilai 

total komponen aktiva lancar tersebut menjadi jumlah modal kerja yang 

dimiliki perusahaan. 

2. Modal Kerja Bersih (Net Working Capital) 

Modal kerja bersih (net working capital) merupakan seluruh komponen aktiva 

lancar dikurangi dengan seluruh total kewajiban lancar (utang jangka pendek). 

Utang lancar meliputi utang dagang, utang wesel, utang bank jangka pendek 

(satu tahun), utang pajak  utang gaji, utang lancar lainnya. 

 

 Menurut Riyanto (2016: 61), modal kerja terdiri dari dua jenis, yaitu: 

1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) 

Yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat 

menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang secara terus-

menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Permanent working capital ini 

dapat dibedakan dalam: 

a. Modal kerja primer (primary working capital) yaitu jumlah modal dalam 

kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin 

kontinuitas usahanya. 

b. Modal kerja normal (normal working capital) yaitu jumlah modal kerja 

yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal. 

Perngertian “normal” di sini adalah dalam artian yang dinamis. 



11 
 

2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) 

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahaan 

keadaan, dan modal kerja ini dibedakan antara: 

a. Modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu modal kerja yang 

jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi musim. 

b. Modal kerja siklis (cyclical working capital) yaitu modal kerja yang 

jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi konyungtur. 

c. Modal kerja darurat (emergency working capital) yaitu modal kerja yang 

besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang diketahui 

sebelumnya (misalnya adanya pemogokan buruh, banjir, perobahan 

keadaan ekonomi yang mendadak). 

  

2.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja 

Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan harus segera terpenuhi sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. Namun, terkadang untuk memenuhi kebutuhan 

modal kerja seperti yang diinginkan tidaklah selalu tersedia. Hal ini disebabkan 

terpenuhi tidaknya kebutuhan modal kerja sangat tergantung pada berbagai faktor 

yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, pihak manajemen dalam menjalankan 

kegiatan operasi perusahaan terutama kebijakan dalam upaya pemenuhan modal 

kerja harus segera memperhatikan faktor-faktor tersebut.  

Menurut Kasmir (2017: 254), mengatakan bahwa kebutuhan perusahaan 

akan modal tergantung pada faktor-faktor sebagai berikut :  

1. Jenis Perusahaan Kebutuhan modal kerja tergantung pada jenis dan sifat 

dari usaha yang dijalankan perusahaan.  

2. Waktu produksi Ada hubungan langsung antara jumlah modal kerja dan 

jangka waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang yang akan 

dijual pada pembeli. Makin lama waktu yang diperlukan untuk 

memperoleh barang, atau makin lama waktu yang diperlukan untuk 

memperoleh barang dari luar negeri, jumlah modal kerja yang 

diperlukan makin besar.  

3. Syarat Kredit Kebutuhan modal kerja perusahaan dipengaruhi oleh 

syarat pembelian dan penjualan. Makin banyak diperoleh syarat kredit 

untuk membeli bahan dari pemasok maka lebih sedikit modal kerja 

yang ditanamkan dalam persediaan. Sebaliknya, semakin longgar 

syarat kredit yang diberikan pada pembeli maka akan lebih banyak 

modal kerja yang ditanamkan dalam piutang.  

4. Tingkat perputaran persediaan 8 Makin cepat persediaan berputar maka 

makin kecil modal kerja yang diperlukan. Pengendalian persediaan 

yang efektif diperlukan untuk memelihara jumlah, jenis, dan kualitas 

barang yang sesuai dan mengatur investasi dalam persediaan. 
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Disamping itu biaya yang berhubungan dengan persediaan juga 

berkurang. 

 

Menurut R. Agus Sartono (2010: 386), mengatakan bahwa besar kecilnya 

modal kerja perusahaan merupakan fungsi dari berbagai faktor seperti: 

1. Jenis produksi yang dibuat; 

2. Jangka waktu siklus operasi; 

3. Tingkat penjualan, semakin tinggi tingkat penjualan maka kebutuhan 

investasi pada persediaan juga akan semakin besar; 

4. Kebijakan persediaan; 

5. Kebijakan penjualan kredit; 

6. Seberapa jauh efisiensi manajemen aktiva lancar. 

Berdasarkan beberapa faktor tersebut diketahui bahwa dalam penentuan 

besarnya modal kerja yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan bergantung pada jenis 

dan kemampuan perusahaan itu sendiri dalam menjalankan proses produksi 

perusahaannya serta kebijaksanaan pihak manajemen perusahaan dalam 

menjalankan usahanya. 

2.2 Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

2.2.1 Pengertian Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja  

 Menurut Kasmir (2017: 248), “Analisis sumber dan penggunaan modal 

kerja merupakan analisis yang berhubungan dengan sumber-sumber dana dan 

penggunaan dana yang berkaitan dengan modal kerja perusahaan.” 

Menurut Riyanto (2016: 345), “Analisis sumber dan penggunaan modal 

kerja merupakan alat analisa finansiil yang sangat penting bagi financial manager, 

di samping alat-alat finansiil lainnya.” 

Analisis sumber dan penggunaan moda kerja merupakan analisis keuangan 

yang sangat penting bagi pihak manajemen perusahaan, penganalisis ataupun para 

calon kreditur dan pihak pihak lain yang berkepentingan dengan suatu perusahaan. 

2.2.2 Tujuan Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja  

Menurut Munawir (2012: 132) tujuan utama penyususnan laporan 

perubahan modal kerja yaitu “Untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya perubahan 

modal kerja selama periode bersangkutan.” 
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Menurut Riyanto (2016: 283) tujuan dibuatnya analisis sumber dan 

penggunaan modal kerja adalah : 

“Untuk mengetahui bagaimana dana digunakan dan bagaimana kebutuhan 

dana tersebut dibelanjai sebagai langkah pertama dalam analisis sumber dan 

penggunaan modal kerja adalah penyusunan laporan perubahan neraca yang 

disusun atas dasar dua neraca dari dua saat waktu.”  

 

2.3 Analisis Perbandingan Laporan Keuangan  

Menurut Munawir (2012: 36) pengertian analisis perbandingan laporan 

keuangan adalah : 

Analisis perbandingan laporan keuangan merupakan metode dan teknik 

anaisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan untuk 

data periode atau lebih dengan angka : 

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah. 

b. Kenaikan atau penurunana dalam jumlah rupiah. 

c. Kenaikan atau penurunn dalam persentase. 

d. Perbandingan yang dinyatakan dengan rasio. 

e. Persentase dari total. 

Menurut Harahap (2009: 227), analisis perbandingan laporan keuangan 

adalah: 

“Teknik analisis laporan keungan yang dilakukan dengan menyajikan lapora 

keruangan secara horizontal dan membandingkan antara satu dengan yang 

lain, dengan menunjukan informasi keuangan atau dana lainnya baik dalam 

rupiah atau dalam unit. Teknik perbandingan ini juga dapat menunjukan 

kenaikan dan oenurunana dalam rupiah atau unit dan juga dalam persentase 

atau perbandingan dalam bentuk angka perbandingan.” 

 

2.4 Analisis Laporan Perubahan Modal Kerja  

Menurut Munawir (2012: 129),  Laporan perubahan modal kerja yaitu: 

“Laporan perubahan modal kerja merupakan ringkasan tentang hasil-hasil 

aktivitas keuangan suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu dan 

menyajikan sebab-sebab perubahan-perubahan posisi keuangan perusahaan 

tersebut.” 

Menurut Kasmir (2012: 29), “laporan perubahan modal merupakan laporan 

yang berisi jumlah modal yang dimiliki saat ini.” 
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Dalam penyajian laproan perubahan modal kerja memerlukan adanya 

analisis tentang kenaikan atau penurunan yang terjadi dalam neraca yang 

diperbandingkan anatara dua periode saat tertentu (comparative balance sheet),. 

Modal kerja akan berubah apabila aktive lancar dan hutang lancar berubah, 

sedangkan untuk mengetahui sebab perubahan tersebut (sumber atau 

penggunaannya) dapat diketahui dengan menganalisis perubahan yang terjadi 

dalam sektor non current (aktiva teteap, hutang jangka panjang dn modal). 

2.5 Sumber dan Penggunaan Modal Kerja  

2.5.1 Sumber Modal Kerja 

Kebutuhan akan modal kerja mutlak disediakan perusahaan dalam bentuk 

apapun. Oleh itu, untuk memenuhi bebutuhan tersebut diperlukan sumber-sumber 

modal kerja yang dapat dicari dari berbagai sumber yang tersedia. Namun, dalam 

pemilihan sumber modal perlu diperhatikan untung ruginya sumber modal tersebut. 

Pertimbangan ini perlu dilakukan agar tidak menjadi beban perusahaan ke depan 

atau akan menimbulkan masalah yang tidak diinginkan.  

Menurut Munawir (2012: 120), mengatakan bahwa sumber modal kerja 

meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1. Hasil operasi perusahaan. 

Jumlah net income yang tampak dalam laporan keuangan laba rugi 

ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan 

jumlah modal kerja yang berasal dari operasi perusahaan dapat dihitung 

dengan menganalisis laporan keuangan perhitungan laba rugi perusahaan 

tersebut dan apabila laba tersebut tidak diambil oleh perusahaan maka 

laba tersebut akan menambah modal perusahaan yang bersnagkutan.  

2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga. 

Surat berharga yang dimiliki oleh perusahaan untuk jangka pendek 

adalah salah satu elemen aktiva lancar yang segera dapat dijual dan akan 

dapat menimbulkan keuntungan bagi perusahaan. 

3. Penjualan aktiva tidak lancar. 

Sumber lain yang dapat menambah modal kerja yang dibutuhkan, 

perusahaan dapat pula mengadakan emisi saham baru atau meminta 

kepada para pemilik perusahaan untuk menambah modalnya, disamping 

itu perusahaan dapat juga mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang 

jangka panjang lainnya guna memenuhi kebutuhan modal kerjanya.  

4. Penjualan saham dan obligasi. 
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Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan, perusahaan 

dapat pula mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para 

pemilik perusahaan untuk menambha modalnya, disamping itu 

perusahaan dapat juga mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang jangka 

panjang lainnya guna memenuhi kebutuhan modal kerja.” 

Menurut Kasmir (2017: 256-258), sumber modal kerja suatu perusahaan 

umumnya dapat berasal dari: 

1. Hasil Operasi Perusahaan 

Hasil operasi perusahaan adalah pendapatan atau laba yang diperoleh pada 

periode tertentu. Pendapatan atau laba yang diperoleh perusahaan ditambah 

dengan penyusutan. 

2. Keuntungan Penjualan Surat-Surat Berharga 

Keuntungan penjualan surat-surat berhrga juga dapat digunakan untuk 

keperluan modal kerja. Besar keuntungan tersebut adalah selisih antara harga 

beli dengan harga jual berharga tersebut. Namun, sebaliknya  jika terpaksa 

harus menjual surat-surat berharga dalam  kondisi ganti rugi, otomatis akan 

mengurangi modal kerja. 

3. Penjualan Saham 

Penjual saham artinya perusahaan melepas sejumlaj saham yang masih 

dimiliki untuk dijual kepada berbagai pihak. Hasil penjualan saham ini dapat 

digunakan sebagai modal kerja. 

4. Penjualan Aktiva Tetap 

Pada penjualan aktiva tetap maksudnya yang dijual adalah aktiva tetap yang 

kurang produktif atau masih menganggur. Hasil penjualan ini dapat dijadikan 

uang kas atau piutang sebesar harga jual. 

5. Penjualan Obligasi 

Penjualan obligasi artinya perusahaan mengeluarkan sejumlah obligasi untuk 

dijual kepada pihak lainnya. Hasil penjualan ini juga dijadikan modal kerja, 

sekalipun hasil penjualan obligasi lebih diutamakan kepada investasi 

perusahaan jangka panjang. 

6. Memperoleh Pinjaman 

Memperoleh pinjaman dari kreditor (bank atau lembaga lain), terutama 

pinjaman jangka pendek, khusus untuk pinjaman jangka panjang juga dapat 

digunakan, hanya saja peruntukan pinjaman jangka panjang biasanya 

digunakan untuk kepentingan investasi. 

7. Dana Hibah 

Perolehan dana hibah dari berbagai lembaga, dapat digunakan sebagai modal 

kerja. Dana hibah ini biasanya tidak dikenakan beban biaya sebagaimana 

pinjaman tidak ada kewajiban. 

8. Sumber Lainnya. 
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2.5.2 Penggunaan Modal Kerja 

  Penggunaan dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari kenaikan aktiva 

dan penurunan pasiva.  

 Menurut Munawir (2012: 125), penggunaan-penggunaan yang penting dari 

modal kerja adalah:  

1. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan meliputi 

pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplies 

kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya. 

2. Kerugian yang diderita perusahaan karena adanya penjualan surat berharga 

atau efek, maupun kerugian insidentil lainnya. 

3. Adanya pembentukan atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-tujuan 

tertentu  dalam jangka panjang, misalnya dana pelunasan obligasi, dana 

pensiun pegawai, dana ekspansi ataupun dana-dana lainnya. 

4. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang 

atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva 

lancar atau timbulnya hutang lancar yang berakibat berkuranganya modal 

kerja. 

5. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang, pengambilan uang atau barang 

dagangan oleh pemilik perusahaan untuk kepentingan pribadinya (prive) atau 

adanya pengambilan bagian keuntungan oleh pemilik dalam perusahaan 

perseorangan dan persekutan atau adanya pembayaran dividen dalam 

perseroan terbatas. 

 

  Menurut Kasmir (2017: 259), dalam penggunaan modal kerja biasa 

dilakukan perusahaan untuk, yaitu: 

1. Pengeluaran untuk gaji, upah, dan biaya operasi perusahaan lainnya, 

perusahaan mengeluarkan sejumlah uang untuk membayar gaji, upah, biaya 

operasi lainnya yang digunakan untuk menunjang penjualan. 

2. Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang dagangan adalah pada 

sejumlah bahan baku yang dibeli yang akan digunakan untuk proses produksi 

dan pembelian barang dagangan untuk dijual kembali. 

3. Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga, atau kerugian lainnya 

adalah pada saat perusahaan menjual surat-surat berharga, namun mengalami 

kerugian. Hal ini akan mengurangi modal kerja dan segera ditutupi. 

4. Pembentukan dana merupakan pemisahan aktiva lancar untuk tujuan tertentu 

dalam jangka panjang, misalnya pembentukan dana pensiun, dana ekspansi, 

atau dana pelunasan obligasi. 

5. Pembelian aktiva tetap seperti tanah, bangunan, kendaraan, dan mesin. 

Pembelian ini akan mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar dan timbulnya 

utang lancar. 

6. Pembayaran utang jangka panjang adalah adanya pembayaran utang jangka 

yang sudah jatuh tempo seperti pelunasan obligasi, hipotek, dan utang bank 

jangka panjang). 
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7. Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar adalah perusahaan 

menarik kembali saham-saham yang sudah beredar dengan alasan tertentu 

dengan cara membeli kembali, baik untuk sementara waktu maupun 

selamanya. 

8. Pengambilan uang atau barang untuk kepentingan pribadi adalah pemilik 

perusahaan mengambil barang atau uang yang digunakan untuk kepentingan 

pribadi, termasuk dalam hal ini adanya pengambilan keuntungan atau 

pembayaran dividen oleh perusahaan. 

9. Penggunaan lainnya. 

2.6  Analisis Kebutuhan Modal Kerja 

Suatu perusahaan harus sudah mengetahui berapa besar modal kerja yang 

dibutuhkan dari modal kerja yang tersedia. Bila modal kerja yang tersedia lebih dari 

mencukupi akan menunjukkan bahwa sumber daya perusahan tidak produktif dan 

akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Bila modal kerja yang tersedia 

kurang dari mencukupi maka perusahaan akan sulit untuk membiayai kegiatan-

kegiatan operasional perusahaan. Untuk mengetahui seberapa besar modal kerja 

yang dibutuhkan maka manajer perusahaan dapat mengetahuinya dengan analisis 

kebutuhan modal kerja. 

Menurut Riyanto (2016: 64), besar kecilnya kebutuhan modal kerja 

terutama tergantung kepada dua faktor, yaitu: 

1. Periode perputaran atau periode terikatnya modal kerja merupakan keseluruhan 

atau jumlah dari periode-periode yang meliputi jangka waktu pemberian kredit 

beli, lama penyimpanan bahan mentah di gudang, lamanya proses produksi, 

lamanya barang jadi disimpan di gudang dan jangka waktu penerimaan piutang  

2. Pengeluaran kas rata-rata setiap harinya merupakan jumlah pengeluaran kas 

rata-rata setiap harinya untuk keperluan pembelian bahan mentah, bahan 

pembantu, pembayaran upah buruh, dan biaya-biaya lainnya. 

Menurut Riyanto (2016: 64), ada beberapa rumus yang digunakan untuk 

menganalisis kebutuhan modal kerja, sebagai berikut: 

1. Kecepatan Perputaran Operasi 

Ratio  ini digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan 

telah dipergunakan dalam kegiatan perusahaan atau menunjukkan berapa kali 

operating assets berputar dalam periode tertentu: 

a. Perputaran Kas (Cash Turnover) 

 

 

 

b. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑠 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐾𝑎𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎
𝑥 1 𝑘𝑎𝑙𝑖 
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Untuk mengetahui apakah sudah baiknya perputaran kas dan piutang pada 

suatu perusahaan maka perlu dilakukan perbandingan dengan standar industri. 

 

2. Lamanya Perputaran Tiap-Tiap Unsur Modal Kerja 

Lamanya perputaran tiap-tiap unsur modal kerja merupakan periode rata-rata 

yang diperlukan untuk mengumpulkan tiap-tiap unsur modal dalam suatu 

periode: 

a. Lamanya Perputaran Kas 

Periode rata-rata yang diperlukan untuk mengumpulkan kas dalam satu 

periodenya. 

 

 

 

b. Lamanya Perputaran Piutang 

Merupakan periode rata-rata yang diperlukan untuk mengumpulkan 

piutang dalam satu periode. 

 

 

 

 

3. Lamanya Modal Kerja Keseluruhan 

Adanya waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan seluruh modal kerja 

dalam satu periode. 

 

 

 

4. Kecepatan Perputaran Modal Kerja Keseluruhan 

Adanya waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan seluruh modal kerja 

dalam satu periode. 

 

 

5. Kebutuhan Modal Kerja 

Merupakan tingkat kemampuan perusahaan menghasilkan modal kerja dalam 

suatu periode tertentu yang dicantumkan dalam rupiah. Besar kecilnya jumlah 

kebutuhan modal kerja tergantung dari berbagai faktor yang terdapat dalam 

suatu perusahaan. 

 

 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎
𝑥 1 𝑘𝑎𝑙𝑖  

𝐿𝑎𝑚𝑎𝑛𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑠 =
360

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑠
 

 

𝐿𝑎𝑚𝑎𝑛𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
360

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 

𝐿𝑎𝑚𝑎𝑛𝑦𝑎 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 =   𝐿𝑎𝑚𝑎𝑛𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑠 + 𝐿𝑎𝑚𝑎𝑛𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

 

𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 =
360

𝐿𝑎𝑚𝑎𝑛𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 

 

𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
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6. Modal kerja yang Tersedia 

Merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan modal kerja yang 

tersedia untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dengan cara mengurangi 

aktiva lancar dengan hutang lancar. 

 

 

 

7. Kekurangan/Kelebihan (Selisih) Modal Kerja 

Merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan modal kerja 

dengan mengurangi kebutuhan modal kerja dengan modal kerja yang tersedia. 

 

 

 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎 = 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 =  𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 − 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎 

 


